BIMBINGAN INDIVIDUAL DENGAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PENJASORKES by Widana, I Wayan Gede
DAIWI WIDYA Jurnal Pendidikan Vol.01 No.3 Edisi Khusus 2014 1
BIMBINGAN INDIVIDUALDENGAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI UNTUK
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PENJASORKES
Oleh : I Wayan Gede Widana1
Abstrak
Sebagian besar siswa di kelas IX B SMP Negeri 4 Nusa Penida belum
mencapai tingkat ketuntasan belajar yang ditetapkan di sekolah ini yaitu
76. Dari kekurangan yang ada di lapangan tersebut, peneliti
mengupayakan sebuah kajian ilmiah dengan melakukan penelitian
tindakan kelas. Tujuan penelitian yang dilakukan ini adalah untuk
mengetahui apakah penerapan model Inkuiri dengan bimbingan
individual dalam pelaksanaan proses belajar mengajar mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa. Penelitian yang dilakukan dalam
dua siklus menggunakan tahapan perencanaan, pelaksanaan,
observasi/pengamatan dan refleksi pada setiap siklusnya memfokuskan
pencairan datanya menggunakan tes prestasi belajar dan melaksanakan
analisis dengan analisis deskriptif. Setelah dilakukan refleksi, terjadi
peningkatan prestasi siswa dari rata-rata nilai 73,71 meningkat menjadi
76,67 rata-rata kelasnya pada siklus I dan pada siklus II meningkat
menjadi 79,71. Data tersebut menunjukkan keberhasilan pelaksanaan
penelitian sesuai indikator yang dicanangkan. Akhirnya peneliti
berkesimpulan bahwa penerapan model Inkuiri dengan bimbingan
individual dalam pelaksanaan proses pembelajaran mampu
meningkatkan prestasi belajar mereka.
Kata kunci:Model pembelajaran Inkuiri, bimbingan individual, prestasi
belajar
Pendahuluan
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem PendidikanNasional menjelaskan
bahwa pendidikan dalam pembangunan nasional berupamencerdaskan kehidupan bangsa dan
meningkatkan kualitas manusiaIndonesia seutuhnya. Mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkanmanusia Indonesia seutuhnya, artinya manusia yang beriman dan
bertaqwaterhadap Tuhan Yang Maha Esa yang berbudi pekerti luhur, memilikipengetahuan dan
ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yangmantap dan mandiri serta rasa
tanggungjawab kemasyarakatan dankebangsaan.
Tujuan pendidikan nasional, apabila ditinjau dari taksonomitujuan pendidikan lebih
memfokuskan pada ranah afektif atau sikap. Ranahafektif terlihat pada kalimat Beriman dan
bertaqwa, berbudi pekerti luhur,kepribadian yang mantap dan rasa tanggung jawab.
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Ranah kognitif padakalimat pengetahuan dan ranah psikomotor pada kalimat keterampilan
dankesehatan jasmani. Pernyataan tersebut mengambarkan dengan tegas harapan pemerintah
akan kebuthan kesehatan jasmani warga negaranya, untuk itulah mata pelajaran Penjasorkes
menjadi salah satu mata pelajaran yang patut untuk dimasukkan dalam kurikulum.
Banyak faktor yang menjadi penyebab tidak terwujudnya harapan seperti yang
digambarkan tersebut, seperti: masih rendahnya kemauan guru mengembangkan model dan
strategi pembelajaran, kemampuan guru memahami metode, strategi dan model-model
pembelajaran yang berdampak pada kemampuan guru untuk mengimplementasikanteori-teori
pembelajaran terbaru, kemampuan guru memahami karakteristik peserta didik, dan kelengkapan
sarana prasarana yang ada di sekolah.
Dengan adanya kesenjangan antara harapan dengan kenyataan yang ada di lapangan maka
peneliti sebagai guru mata pelajaran Penjasorkes di kelas IX B SMP Negeri 4 Nusa Penida
mengupayakan peningkatan prestasi belajar Penjasorkes siswa dengan menerapkan model Inkuiri
dengan bimbingan individual. Tindakan yang dilakukan guru mengacu pada apa yang dinyatakan
oleh Gulo (2002) dalam Trianto (2007: 135) yang menyatakan bahwa strategi inkuiri  berarti
suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa
untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Sasaran utama pembelajaran
inkuiri adalah (a) keterlibatan siswa secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran, (b)
mengarahkan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran, dan (3)
mengembangkan sikap percaya diri siswa tentang apa yang ditemukan dalam proses inkuiri.
Guru juga membandingkannya dengan apa yang disampaikan Joyce and Weil (1980:71)
yang menyatakan bahwa: “Inquiry training can be used with all ages, but each age group
requires adaptation.” Selain itu Metzler (2000:333) juga mengemukakan pendapatnya bahwa:
“The inquiry model can be effective at all grades if the levels of cognitive and psychomotor
problems given to student match  their developmental readiness.” Maksudnya adalah model
inkuiri bisa efektif untuk seluruh tingkatan kelas seandainya tingkat permasalahan kognitif dan
psikomotor yang diberikan pada siswa sesuai dengan kesiapan perkembangannya. (Juliantine,
2009).
Memberikan kemudahan bagi siswa untuk menguasai apa yang diajarkan, secara intensif
guru melakukan bimbingan secara individu kepada setiap siswa yang mengalami kesulitan dalam
DAIWI WIDYA Jurnal Pendidikan Vol.01 No.3 Edisi Khusus 2014 3
menguasai gerakan yang diajarkan. Untuk itu, pemanfaatan model pembelajaran inkuiri yang
dilakukan guru padukan dengan pemberian bimbingan secara individual.
Depdiknas mengenai tujuan bimbingan dan konseling di sekolah ialah agar peserta didik,
dapat: (1) mengembangkan seluruh potensinya seoptimal mungkin; (2) mengatasi kesulitan
dalam memahami dirinya sendiri; (3) mengatasi kesulitan dalam memahami lingkungannya,
yang meliputi lingkungan sekolah, keluarga, pekerjaan, sosial-ekonomi, dan kebudayaan; (4)
mengatasi kesulitan dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalahnya; (5) mengatasi
kesulitan dalam menyalurkan kemampuan, minat, dan bakatnya dalam bidang pendidikan dan
pekerjaan; (6) memperoleh bantuan secara tepat dari pihak-pihak di luar sekolah untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan yang tidak dapat dipecahkan di sekolah tersebut (Depdiknas, 2008: 7).
Gambaran yang disampaikan tersebutlah yang akan diupayakan guru untuk mengatasi
permasalahan masih belum tuntasnya pencapaian prestasi belajar Penjasorkes siswa di tempat
guru mengajar yait SMP Negeri 4 Nusa Penida, yang kemudian dirumuskan dalam sebuah
permasalahan mengatasi kualitas proses dan prestasi belajar siswa dengan pembelajaran inkuiri




Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Nusa Penida yang berlokasi di Desa Lembongan,
Kecamatan Nusa Penida Kabupaten Klungkung, tepatnya di kelas IX B pada semester 1 Tahun
Pelajaran 2012/2013.
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b. Rancangan Penelitian
Penelitian ini dirancang sesuai dengan rancangan penelitian tindakan yang disampaikan oleh
Arikunto suharsimi,Yakni :
Perencanaan. Pada tahap ini peneliti membuat RPP, berkonsultasi dengan teman sejawat
membuat instrumen.Pada tahap menyusun rancangan diupayakan ada kesepakatan antara guru
dan sejawat. Rancangan dilakukan bersama antara peneliti yang akan melakukan tindakan
dengan guru lain yang akan mengamati proses jalannya tindakan. Hal tersebut untuk mengurangi
unsur subjektivitas pengamat serta mutu kecermatan  pengamatan yang dilakukan.
Pelaksanaan Tindakan. Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan pembelajaran di
kelas. Pada tahap ini guru peneliti giat melakukan tindakan menggunakan model pembelajaran
inkuiri. Rancangan tindakan tersebut sebelumnya telah dilatih untuk dapat diterapkan di dalam
kelas sesuai dengan skenarionya. Skenario dari tindakan diupayakan dilaksanakan dengan baik
dan wajar.
Pengamatan atau observasi. Tahap ini sebenarnya berjalan bersamaan dengan saat
pelaksanaan. Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan  sedang berjalan, jadi, keduanya
berlangsung dalam waktu yang sama.Pada tahap ini, guru yang bertindak sebagai peneliti
melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan
tindakan berlangsung. Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan tes prestasi belajar
yang telah tersusun, termasuk juga pengmatan secara cermat pelaksanaan skenario tindakan dari
waktu ke waktu serta dampaknya terhadap proses dan hasil belajar siswa.
Refleksi. Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah
dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna
menyempurnakan tindakan berikutnya.Refleksi dalam PTK mencakup analisis, sintesis, dan
penilaian terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan. Jika terdapat masalah dari
proses refleksi maka dilakukan proses pengkajian ulang melalui siklus berikutnya yang meliputi
kegiatan: perencanaan ulang, tindakan ulang, dan pengamatan ulang shingga permasalahan dapat
teratasi.
c. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek Penelitian. Subjek penelitian ini adalah semua siswa kelas IX B SMP Negeri 4
Nusa Penida. Objek Penelitian. Yang menjadi objek penelitian ini adalah peningkatan prestasi
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belajar penjasorkes siswa kelas IX B SMP Negeri 4 Nusa Penida setelah diterapkan model
pembelajaran Inquiri dengan bimbingan individual.
d. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari sampai bulan April 2013.
e. Metode Pengumpulan Data
Tes prestasi belajar merupakan alat yang dipakai dalam pengumpulan data hasil penelitian.
Data penelitian yang dimaksud adalah data awal, data siklus I, dan data siklus II.
f. Metode Analisis Data
Metode yang  dipergunakan untuk menganalisis data hasil penelitian ini adalah metode
deskriptif. Karena data ang diperoleh berbentuk kuantitatif maka dianalisis dengan mencari
mean, median, modus, serta menyajikan semua data dalam tabel untuk selanjutnya dibuat
gambar grafiknya.
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Pada Bab IV ini penulis sampaikan data yang diperoleh dari penelitiantindakan ini secara
rinci berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 4 Nusa Penida. Sebelum
menyampaikan hasil-hasil penelitian ada baiknya dilihat dahulu pendapat para ahli pendidikan
berikut: dalam menyampaikan hasil penelitian dan pembahasan, perlu menyajikan uraian
masing-masing siklus dengan data lengkap mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi yang berisi penjelasan tentang aspek keberhasilan dan kelemahan yang terjadi. Oleh
karenanya pembicaraan pada bagian ini dimulai dengan apa yang dilakukan pada  bagian
perencanaan, apa yang dilakukan pada pelaksanaan, apa yang dilakukan pada pengamatan dan
apa yang dilakukan pada refleksi, seperti terlihat berikut ini.
Rencana Tindakan. Hasil yang didapat dari kegiatan perencanaan meliputi:
Menyusun proposal penelitian lengkap dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang akan dilaksanakan dengan metode Inkuiri sepeti terlihat pada lampiran. Berdasar hasil awal
kemampuan siswa Kelas IX B yang tertera pada latar belakang, peneliti merencanakan kegiatan
yang lebih intensif seperti berkonsultasi dengan teman-teman guru dan kepala sekolah tentang
persiapan pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode Inkuiri.
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a. Menentukan waktu pelaksanaan, yang menyangkut hari, tanggal, sesuai dengan jadwal
penelitian.
b. Merencanakan bahan pelajaran dan merumuskan tujuan. Menentukan bahan pelajaran,
dengan cara menyesuaikan dengan silabus yang berlaku dan penjabarannya dengan cukup
baik.
c. Memilih dan mengorganisaasikan materi, media, dan sumber belajar.
Pada siklus pertama ini, peneliti mengorganisasikan materi pembelajaran dengan baik.
Urutan penyampaiannya dari yang mudah ke yang sulit, cakupan materi cukup bermakna bagi
siswa, menentukan alat bantu mengajar. Sedangkan dalam penentuan sumber belajar sudah
disesuaikan dengan tujuan, materi pembelajaran dan tingkat perkembangan peserta didik.
Skenario pembelajaran disesuikan dengan  tujuan,  materi  dan  tingkat  perkembangan
siswa, diupayakan variasi dalam penyampaian. Susunan dan langkah-langkah pembelajaran
sudah disesuaikan dengan tujuan, materi, tingkat perkembangan siswa, waktu yang tersedia,
sistematiknya adalah menaruh siswa dalam posisi sentral, mengikuti perubahan strategi
pendidikan dari pengajaran ke pembelajaran.
Pelaksanaan Tindakan. Mengelola kelas dengan persiapan yang matang, mengajar materi
dengan benar sesuai model pembelajaran Inkuiri.Pembahasan dan jenis penilaian diterlampirkan
di RPP berikut format penilaian.
Observasi/Pengamatan. Pengamatan yang dilakukan sangat bervariasi. Penulis
menggunakan guru teman sejawat untuk ikut masuk kelas mengamati kebenaran pelaksanaan
pembelajaran yang menggunakan model Inkuiri. Data yang diperoleh dari kegiatan observasi
yang dilakukan guru akan sangat berpengaruh terhadap kemajuan peneliti dalam menerapkan
model pembelajaran Inkuiri mengingat semua kelemahan peneliti akan teramati dengan baik.
Apabila peulis hubungkan dengan yang disebut variabel penyela atau variabel intervening
dimana ada hal-hal tertentu yang bisa mempengaruhi hubungan antara variabel bebas yaitu
model pembelajaran Inkuiri dengan variabel terikat yaitu pretasi belajar. Hal tertentu yang
dibicarakan adalah kebenaran pelaksanaan model pembelajaran Inkuiri. Apabila pelaksanaannya
tidak benar sudah tentu akan berpengaruh terhadap hasil belajar.
Pengamatan oleh teman sejawat seperti yang dipaparkan di atas sangat perlu dilakukan
demi keberhasilan peningkatan mutu dan kebenaran pembelajaran model Inkuiri. Hal tersebut
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penulis lakukan demi adanya upaya inovasi agar tulisan ilmiah ini lebih berdaya guna dan
berhasil guna.
Selain pengamatan yang dilakukan oleh teman sejawat, upaya lain yang penulis lakukan
adlaah menyuruh salah atu siswa yang pandai untuk mengecek apakah pelaksanaan pembelajaran
Inkuiri di kelas sudah berjalan sesuai harapan atau belum. Baik guru yang mengamati, maupun
siswa yang disuruh mengamati kegiatan teman-temannya, sebelumnya sudah dipanggil ke kantor
dan diberi penjelasan tentang kebenaran pelaksanaan pembelajaran Inkuiri yang menuntut
kreativitas; penemuan sendiri oleh siswa; penekanan pada kegiatan intelektual; memproses
pengalaman belajar menjadi sesuatu yang bermakna dalam kehidupan nyata; membiasakan siswa
lebih produktif, analitis, kritis; penggunaan metode, teknik, dan strategi yang memungkinkan
siswa mencari dan menemukan jawaban sendiri secara optimal. Selain itu, model ini menuntut
kemampuan pemecahan maslaah untuk peningkatan kepuasan intelektual, mempertajam proses
ingatan untuk penguasan lebih lama, pembelajaran lebih terpusat pada siswa, pengembangan
konsep diri dan bakat akademik, menghindarkan diri dari belajar dengan hafalan, menumbuhkan
kemampuan mengasimilasi dan mengakomodasi informasi. Langkah-langkah pembelajarannya
adalah: a) merumuskan pertanyaan untuk dapat melakukan penelitian, b) mencek apakah hasil
pengamatan siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan, c) pengumpulan data/informasi, d)
mengnalisis informasi, e) membuat simpulan-simpulan berdasar hasil analisis informasi. Dari
semua pengertian di atas, penulis sudah menyiapkan instrumen untuk ketepatan pelaksanaan
yang dibawa oleh guru dan siswa yang mengamati proses pembelajaran.Untuk data yang
menyangkut pencapaian prestasi belajar siswa dilakukan dengan tes unjuk kerja dengan hasil
sebagai berikut.
Tabel 04. Nilai Prestasi Belajar Siswa Kelas IX B Semester 2 SMP Negeri  4 Nusa Penida
Tahun Pelajaran 2012/2013 pada Siklus I





5. 70 Tidak Tuntas
6. 78 Tuntas
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7. 80 Tuntas
8. 78 Tuntas
9. 74 Tidak Tuntas







17. 74 Tidak Tuntas
18. 80 Tuntas
19. 72 Tidak Tuntas
20. 76 Tuntas
21. 70 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 1610
Rata-rata (Mean) 76.67
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 76
Jumlah anak yang diremidi 6
Jumlah anak yang pengayaan 15
Ketuntasan Belajar 71%
Refleksi Siklus I. Sebelum memulai refleksi, ada baiknya melihat pendapat para pakar
pendidikan tentang apa yang dimaksud dengan refleksi. Pendapat ini akan merupakan panduan
terhadap cara atau hal-hal yang perlu dalam menulis refleksi. Refleksi merupakan kajian secara
menyeluruh tindakan yang telah dilakukan berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian
dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan.Refleksi menyangkut analisis, sintesis, dan
penilaian terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan (Hopkin, 1993 dalam
Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, 2006: 80).
Analisis kuantitatif Prestasi belajar siswa siklus I
1. Rata-rata (mean) dihitung dengan:
= = .
2. Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/nilai siswa dari yang terkecil sampai
terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka mediannya adalah data yang
ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data yang di tengah dijumlahkan dibagi 2 (dua).
Untuk median yang diperoleh dari data siklus I dengan menggunakan cara tersebut adalah:
78
3. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) setelah diasccending/diurut angka
tersebut adalah: 78
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4. Penyajian data dalam betul tabel dan grafik memerlukan perhitungan yang dalam hal ini guru
sebagai peneliti menggunakan perhitungan sederhana dari program MS Excel dengan hasil
sebagai berikut:
a) Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 21
= 1 + 3,3 x 1,32
= 1 + 4,36 = 5,36 →6
b) Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 86 – 70
= 16
c) Panjang kelas interval (i) = = = 2,7 → 3









1 70 ─ 72 71.0 4 19.05
2 73 ─ 75 74.0 2 9.52
3 76 ─ 78 77.0 10 47.62
4 79 ─ 81 80.0 4 19.05
5 82 ─ 84 83.0 0 0.00
6 85 ─ 87 86.0 1 4.76
Total 21 100
e) Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar Penjasorkes Siswa Kelas IX Semester 2 SMP
Negeri 4 Nusa Penida Tahun Pelajaran 2012/2013 pada Siklus I
Hasil penelitian yang digambarkan pada histrogram di atas menggambarkan masih belum
maksimalnya pencapaian prestasi belajar yang dicapai siswa. Itu terbukti dari patokan penilaian
KKM sebesar 76. Sedangkan pencapaian terbanyak jumlah siswa yang mencapai nilai di bawah
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KKM masih tinggi. Melihat hasil yang dicapai maka dinyatakan bahwa penelitian berlanjut ke
siklus berikutnya.
a. Siklus II
Perencanaan. Melihat semua hasil yang didapat pada siklus I, baik refleksi data kualitatif
maupun refleksi data kuantitatif, maka untuk perencanaan pelaksanaan penelitian di siklus II ini
ada beberapa hal yang perlu dilakukan yaitu: a) Peneliti merencanakan kembali jadwal untuk
melakukan pembelajaran di kelas  dengan melihat jadwal penelitian pada Bab III dan waktu
dalam kalender pendidikan. Hasil dari refleksi siklus i merupakan dasar dari pembuatan
perencanaan di siklus II ini; b) Menyusun  rencana pelaksanaan pembelajaran yang baik serta
membuat instrumen pengumpulan data yaitu tes prestasi belajar; c) Merencanakan kunjungan
kelas bersama-sama teman sejawat sebagai upaya inovasi. Untuk ini peneliti berkonsultasi minta
kesediaannya untuk ikut dalam proses pembelajaran yang dilakukan. Inovasi ini dilakukan agar
penelitidapat berupaya lebih maksimal untuk melaksanakan pembelajaran yang lebih baik dan
lebih berkualitas. Hasil konsultasi dengan teman sejawat adalah adanya kesiapan untuk ikut
melakukan supervisi kunjungan kelas. Guru yang akan mengobservasi diberitahu bahwa penulis
sudah sempat berkonsultasi dengan kepala sekolah dan beliau akan ikut berpartisipasi, masuk ke
ruangan untuk bersama-sama melakukan supervisi. Hal ini diberitahukan pada guru dengan
harapan agar guru yang akan mengobservasi bisa lebih siap lagi untuk melakukan supervisi yang
lebih berkualitas, ini juga penulis lakukan sebagai tambahan inovasi; dan d) Bersama guru
merancang skenario penerapan pembelajaran dengan melihat kekurangan-kekurangan yang ada
pada siklus I dengan mengidentifikasi hal-hal yang bisa dilakukan untuk peningkatan
pembelajaran. Untuk hal ini, semua catatan tentang kekurangan yang ada di siklus I yang
merupakan hasil refleksi disampaikan pada guru untuk dipelajari. Memberitahu guru apa-apa
yang perlu dilaksanakan, apa saja yang siswa mesti kerjakan, cara penerapan metodel Inkuiri
yang benar sesuai kebenaran teori yang disampaikan.
Pelaksanaan Tindakan. Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini disampaikan sebagai
berikut:Pada hari yang sudah ditentukan sesuai jadwal, peneliti memulai tahap pelaksanaan
tindakan dengan membawa semua persiapan yang sudah dibuat. Peneliti membawa instrumen
pengamatan observasi keaktifan belajar dan instrumen tes prestasi belajar. Setelah masuk kelas,
peneliti memulai aktivitas pembelajaran. Pada pembelajaran inti peneliti  melaksanakan
explorasi, elaborasi dan konfirmasi dan terakhir peneliti melaksanakan penutupan pembelajaran.
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Untuk pelaksanaan explorasi, elaborasi dan konfirmasi bagian-bagiannya cukup banyak dan
penulis tidak paparkan panjang lebar karena kegiatan yang mesti dilakukan seperti diskusi,
presentasi dan lain-lain sudah bisa dibaca pada instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.
Observasi/Penilaian. Penilaian terhadap kebenaran pelaksanaan pembelajaran Inkuiri didahului
dengan menctat hal-hal penting seperti aktivitas belajar yang dilakukan pada saat peneliti
melakukan tindakan. Dari catatan-catatan yang cepat tersebut penulis mengetahui bagian mana
yang mesti diperbaiki, dibagian mana diperlukan penekanan-penekanan, dibagian mananya perlu
diberi saran-saran serta penguatan-penguatan. Disamping itu adanya guru yang mengamati
proses pembelajaran akan sangat membantu untuk mengetahui lebih jelas kesalahan-kesalahan
yang dilakukan selama pross pembelajaran. Guru yang mengamati mencatat juga kreativitas
siswa, kemauan siswa untuk ikut berpartisipasi dalam pembelajaran, kontribusi diantara para
siswa.Semua  ini sudah terlaksana dengan baik. Pelaksanaan tes prestasi belajar akhirnya
dilanjutkan minggu depannya karena setelah guru melakukan proses pembelajaran, waktu untuk
memberikan tes tidak mencukupi sehingga dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya. Hasil tes
prestasi belajar siswa siklus II akan dibahas pada refleksi II.
Untuk data yang menyangkut pencapaian prestasi belajar siswa dilakukan dengan tes unjuk kerja
dengan hasil sebagai berikut.
Tabel 06. Nilai Prestasi Belajar Siswa Kelas IX B Semester 2 SMP Negeri  4 Nusa Penida
Tahun Pelajaran 2012/2013 pada Siklus II

























Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 76
Jumlah anak yang diremidi 0
Jumlah anak yang pengayaan 21
Ketuntasan Belajar 100%
Refleksi Siklus II. Analisis kuantitatif Prestasi belajar siswa siklus II
1. Rata-rata (mean) dihitung dengan:
= = .
2. Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/nilai siswa dari yang terkecil sampai
terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka mediannya adalah data yang
ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data yang di tengah dijumlahkan dibagi 2 (dua).
Untuk median yang diperoleh dari data siklus I dengan menggunakan cara tersebut adalah:
80
3. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) setelah diasccending/diurut. Angka
tersebut adalah: 80
4. Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 21
= 1 + 3,3 x 1,32
= 1 + 4,36  = 5,36 →5
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 90 – 76
= 14
3. Panjang kelas interval (i) = = = 2,8 → 3









1 76 ─ 78 77 8 38.10
2 79 ─ 81 80 7 33.33
3 82 ─ 84 83 5 23.81
4 85 ─ 87 86 0 0.00
5 88 ─ 90 89 1 4.76
Total 21 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
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Gambar 03 Histogram Prestasi Belajar Penjasorkes Siswa Kelas IX Semester 2 SMP
Negeri 4 Nusa Penida Tahun Pelajaran 2012/2013Siklus II
B. Pembahasan
Pembahasan hasil yang diperoleh dari tes prestasi belajar siklus I. Hasil tes prestasi
belajar yang merupakan tes unjuk keterampilan  menuntut siswa untuk betul-betul dapat
menguasai dengan baik apa yang sudah dipelajari. Nilai rata-rata siswa di siklus I sebesar 76,67
menunjukkan bahwa siswa setelah menguasai materi yang diajarkan walaupun belum begitu
sempurna. Hasil ini menunjukkan peningkatan kemampuan siswa menguasai mata pelajaran
Penjasorkes Apabila dibandingkan dengan nilai awal siswa sesuai data yang sudah disampaikan
dalam analisis sebelumnya.
Hasil tes prestasi belajar di siklus I telah menemukan efek utama bahwa penggunaan metode
tertentu akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa yang dalam hal ini adalah metode
Inkuiri. Hal ini sesuai dengan hasil meta analisis metode pembelajaran yang dilakukan oleh
Soedomo (1989/1990) yang menyatakan bahwa model pembelajaran Inkuiri memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar Penjasorkes siswa.
Seperti telah diketahui bersama bahwasannya mata pelajaran Penjasorkes  menitikberatkan
pembelajaran pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai pedoman prilaku kehidupan
sehari-hari siswa. Untuk penyelesaian kesulitan yang ada maka penggunaan metode ini dapat
membantu siswa untuk berkreasi, bertindak aktif, bertukar pikiran, mengeluarkan pendapat,
bertanya, berdiskusi, berargumentasi, bertukar informasi dan memecahkan masalah yang ada
bersama dengan anggota kelompok diskusinya. Hal inilah yang membuat siswa berpikir lebih
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tajam, lebih kreatif dan kritis sehingga mampu untuk memecahkan masalah-masalah yang
kompleks. Secara konsisten penjasor memberikan efekyang menguntungkan terhadap kesehatan
jasmani dan rohani pelakunya (Kirk, Macdonald, O'Sullivan,2006: 145). Hasil penelitian
Vlachopoulos dan Biddle (1997: 187) bahwa aktivitas jasmani secarapersonal dapat mengontrol,
meningkatkan sifat emosional yang positif, dan meminimalkan dampakyang negatif bagi
pelakunya. Selanjutnya, penjasor merupakan salah satu proses pendidikan yangbertujuan untuk
meningkatkan kinerja dan mengembangkan kemampuan siswa melalui aktivitas
jasmani yang dipilihnya (Wuest and Bucher, 1995: 6-7). Artinya, fokus penjasor adalah
padapencapaian tujuan pendidikan secara umum, yaitu untuk membentuk sikap, kepribadian,
perilakusosial, dan intelektual siswa melalui aktivitas jasmani (Sukadiyanto: 2008).
Kendala yang masih tersisa yang perlu dibahas adalah prestasi belajar yang dicapai pada
siklus I ini belum memenuhi harapan sesuai dengan tuntutan KKM mata pelajaran Penjasorkes di
sekolah ini yaitu 76. Oleh karenanya upaya perbaikan lebih lanjut masih perlu diupayakan
sehingga perlu dilakukan perencanaan yang lebih matang untuk siklus selanjutnya.
Pembahasan Hasil yang Diperoleh dari Siklus II. Hasil yang diperoleh dari tes prestasi belajar
di siklus II menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam mengikuti pelajaran sudah cukup baik.
Ini terbukti dari rata-rata nilai siswa mencapai 79,71. Hasil ini menunjukkan bahwa metode
Inkuiri telah berhasil meningkatkan kemampuan siswa menempa ilmu sesuai harapan. Inkuiri
merupakan model yang cocok bagi siswa apabila guru menginginkan mereka memiliki
kemampuan berkreasi, berargumentasi, mengeluarkan pendapat secara lugas, bertukar  pikiran,
berargumentasi, mengingat penggunaan metode ini adalah untuk memupuk kemampuan
intelektual siswa, mendorong siswa untuk mampu menemukan sendiri, menempatkan siswa pada
posisi sentral dan mengupayakan agar siswa tidak belajar dengan menghafal.
Hasil penelitian ini ternyata telah memberi efek utama bahwa model yang diterapkan
dalam proses pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa.
Temuan ini membuktikan bahwa guru sudah tepat memilih metode dalam melaksanakan proses
pembelajaran karena pemilihan metode merupakan hal yang tidak boleh dikesampingkan. Hal ini
sejalan pula dengan temuan-temuan peneliti lain seperti yang dilakukan oleh Tite Juliantine
(2009) menyatakan implementasi model pembelajaran inkuiri yang diterapkan dalam pendidikan
jasmani dapat mengembangkan kreativitas siswa Sekolah Dasar. Memberi kebebasan pada siswa
untuk bereksplorasi dan mengekspresikan dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang ada dalam
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proses pembelajaran, diharapkan dapat mengembangkan kreativitas, sebab kreativitas dapat
terbentuk jika tidak ada pengekangan terhadap kebebasan. Melalui model tersebut ditumbuhkan
rasa bebas dan senang dalam melakukannya, sehingga tidak merasa ada paksaan dari guru.
Disadari sepenuhnya oleh kalangan pendidik utamanya pendidikan jasmani bahwa masalah
pengembangan kreativitas harus dilakukan sedini mungkin mengingat kreativitas merupakan
fondasi dalam rangka membentuk manusia yang berkualitas di masa yang akan datang.
Penjasorkes sebagai mata pelajaran tidak hanya mengembangkan kemampuan motorik saja
namun banyak penelitian yang menyatakan bahwa pendidikan jasmani sangat menentukan
tingkat prestasi belajar seseorang. Tri Ani Hastuti (2010) [7] menyatakan melalui pendidikan
jasmani yang teratur, terencana, terbimbing, terarah diharapkan dapat tercapai nilai-nilai yang
ada dalam seperangkat tujuan yang meliputi pembentukan dan pembinaan perkembangan
jasmani dan rokhani sehingga terwujud keseimbangan yang sinergis antara domain kognitif,
afektif dan psikomotoriknya. Keseimbangan yang sinergis ini akan membantu anak didik untuk
memiliki kecerdasan emosional yang memadai dikarenakan di dalam penjasorkes anak
mendapatkan kesempatan untuk terlibat secara langsung dan seluas-luasnya untuk berinteraksi
dengan lingkungannya, memecahkan masalah-masalah yang sifatnya situasional,
mengekpresikan diri dan mengaktualisasikan dirinya.
Dari nilai yang diperoleh siswa, semua siswa mendapat nilai di atas KKM. Dari
perbandingan nilai ini sudah dapat diyakini bahwa prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan
dengan penggunaan metode Inkuiri dengan melakukan bimbingan secara individual di SMP
Negeri 4 Nusa Penida.
Simpulan
Dibutuhkan suatu strategi pembelajaran untuk membangkitkan minat dan motivasi belajar
siswa untuk mengatasi rendahnya prestasi mereka.Karenanya, setelah guru selaku peneiti
menerapkan metode Inkuiri terjadi kenaikan prestai belajar siswa dilihat dari bukti-bukti yang
sudah disampaikan. Dari semua data pendukung pembuktian pencapaian tujuan pembelajaran
dapat disampaikan bahwa model Inkuiri dapat memberi jawaban yang diharapkan sesuai tujuan
penelitian ini. Untuk itu, salah satu alternatif strategi belajar yang dapat digunakan guru
Penjasorkes untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran adalah penggunaan metode
Inkuiri dengan bimbingan secara individual. Kelompok siswa yang kecil mungkin juga
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memperbesar tingkat keberhasilan pencapaian hasil dalam penelitian ini karena lebih mudah
dalam mengelola kelas, sementara pada siswa kelompok besar guru belum sempat
melakukannya.
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